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ABSTRAK

Penelitian inl bertujuan untuk mengetahui pepgaruh amoniasi dan
fermentasi pada jerami padi cisokan, anak daro, IR24 terhadap karakteristik cairan
rumen (NHx VFA dan pH). Maten1 vang digunakan adalah Tiga variemas jerami
padi yang banyak ditanam di Sumatra Barat yaite Cisokan, Anak daro dan IR 42
vang di ambil dari kelurahan limau manis kecamatan pauh padang, cairan rumen
vang diambil dari sapi pistula di UPT Fakuleas Peternakan Universitas Andalas,
larutan Me Dougall sebagai saliva buatan, urea sebagai sumber N, kapang
Aspergillus niger. Metode yang dipskai pada penelitian ini adalah metode
cksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
kali ulangan. Perlakvan terdiri dari faktor A : teknik pengolahan jerami  padi
iA.] = tanpa pengaolahan , A2 = teknik amoniasi, A3 = teknik fermentasi
dengan kapang Aspergillus niger), dan fakior B varietas jerami padi (B.1 =
Cisokan , B.2 = Anak daro, B.3 = IR 42), Peubah yang diukur adalah produksi
NHj dalam caran mg/100 ml, produksi VFA dan cairan rumen Min, pH cairan
rumen., Dari hasil penelitian didapatkan rataan Produksi WH; berkisar antara
24, 41% [ATB3) sampai 34,27% (A2B2), rataan produksi VFA cairan rumen
berkisar antara 42,86 mM (A 1B1) sampai 49 23mM (A3B1), dan rataan pH cairan
rumen berkisar antara 6,660 (AIB1) sampai 6,86 (A3B1). Dari hasil analisis
keragaman temyata fidak ada inferaksi antara faktor A (pengolahan) dan fakior B3
(varietas jerami padi) yang menunjukkan pengaruh  yang berbeda tidak nyata
(10,05} terhadap karakeristik cairan rumen (MH;, VFA dan pH), Dari uji lanjut
DMRET dan faktor A terhadap produksi NH; dan VEA ternyata yanpg berbeda
sangat nyvata (P=<0.01} adalah antara jerami padi vang diolsh {amoniasi dan
fermentasi) dengan yang tidak diolah, sedangkan antara pengolahan amoeniasi dan
fermentasi berbeda tidak nyvata (P=0,03). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa Pengolahan jerami padi dengan teknik amoniasi urea dan fermentasi
dengan  Aspergillus niger  dapat meningkoatkan kualitas jerami padi dan
memberikan pengaruh yang sama terhadap karakieristik cairan mumen (NH;, VFA
dan pH) secara in-vitro.

Kata Kunct : Jerami padl, Amoniasi, Fermentasi, Karakieristik cairan romen
{MH3, VFA dan pH), In- vitra



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mencukupi Kebutluhan hijauan bagi ternak ruminansia pada saat ini,
selayaknya memantaatkan limbah pertanian, perkebunan, dan industri yang belum
dimanfaatkan. Salab satu limbah pertanian vang dapat dimanfaatkan adalah
jerami padi.  Jerami padi mempunyai potensi vang cukup besar dan mengandung

semua el e vang dibutubkan oleh temak,

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik SUMBAR  tahun 2004,
produksi jerami padi © 245.649 ton, Disamping potensinya vang cukup besar
jerami padi juga mengandung semua zat makapan yang dibutubkan oleh ternak
vakni BE 87,5 % dan i dalam BE terdapat protein kasar 4.15%, lemak kasar
1,47%, seral kasar 32,3%, BETN 45% dan abu 16.90% (Sutardi, 1980). Serta
pada dinding sel terkandung NDF 45-71%%, selulosa 23-33%, lignin 53-12% dan

silika 16-22% (Roxas. er af 1984).

[2ilihat dari kardungan gizi diatas ternyata kualitas jerami padi ind
rendah karena rendahnya kandungan protein kasar (4,13%) dan tingginya
kandungan seraf kasar (33.02%) terutama kandungan fraksi dinding sel lignin (5-
12%) dan silika (16-22%)  Unuk meningkatkan koalitas jerami padi sebagai
pakan alternatif bagi ternak ruminansia maka perlu dilakukan pengolahan terlebih
dahulu. Metode yvang sesual untuk tujuan digtes adalah metede amoeniasi dan

fermentas.



Amoniasi dengan urea merupakan bentuk pengolahan kimia vang banvak
dilakukan terbadap jerami padi. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan amoniasi
lebih mudah, membutuhkan biaya vang relatif lebih murah, dapat meningkatkan
kecernaan dan kandungan nitrogen jerami padi. Jamarun dan Hamentis (1997)
memperoleh peningkatan kandungan protein kasar jerami padi dari 4,32%
menjadt 7.91% dan penurunan serat kasar dar 42,153% menjadi 37.50% setelah
diamoniasi dengan wrea 4% selama 15 hari. Selain proses amoniasi, yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi terutama protein serta menurunkan serat
kasar yang dikandung pakan adalah melalui bioteknologi fermentasi. Pengolahan
makanan dengan fermentasi pada prinsipnya adalah mengaktifkan periumbuhan
mikroorganisme yvang dibuluhkan sehingga terbentuk produk baru yang berbeda
dengan kandungan gizi awalnva (Winame dkk. 19807, Fermentasi dilakukan
dengan menggunakan kapang Aspergillus niger, TFrazier dan Westhoff [198%)
hahwa kapang Aspergifius niger merupakan kapang vang mudah tumbub cepat
dan digunakan secara komersil dalam produksi asam sitrat, asam glukonat dan
Jaga menghasilkan enzim selulase, amylase, praktinase, amyelukosinave dan
fipase.  Sinurat, dkk (1998) menystakan bahwa fermentasi dengan kapang
Asperpifius riger sebanyak % pada bungkil inti sawit dengan lama fermentasi 3

hart dapat meningkatkan PK dari 14,19% menjadi 33,61% dan menurunkan SK

dart 21,70% menjadi 19,73%,

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
potensi jerami padi sebagai solusi alternatif terhadap masalah kesulitan pakan
hijavan dengan judul * pengaruh amoniasi dan fermentasi tiga varietas jerami padi

terhadap karakteristik cairan rumen (NH:, VFA dan pH) secara in-vitro ™,

I-a



V. KESIMPULAN

KESIMPULAM

Pengolahan jerami padi dengan teknik amoniasi wrea dan fermentasi
dengan  Aspergifius  niger dapat meningkatkan  kualitas  jerami padi  dan
memberikan pengaruh yang sama terhadap karakteristik cairan rumen (NH;, VFA

dan pH) secara fn-vitro.
SARAN

Bahwa pengolahan jerami padi dengan teknik amoniasi urea lebih mudah
dan murah pengolahannya dibandingkan dengan fermentasi, dimana dalam | kg
jerami padi membutuhkan urea sebanyak 4 % dari BK jerami padi atau setara

dengan 4} pram urea.
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